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ABSTRAK

Gula semut adalah jenis gula yang terbuat dari nira melalui proses pengkristal sehingga berbentuk
butiran kecil berdiameter antara 0,8-1,2 mm dan berwarna kuning kecoklatan. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui faktor internal, faktor eksternal apa saja yang dihadapi oleh Pengrajin Gula Semut
dan strategi pemasaran apa yang sesuai di desa Sukaharja Kecamatan Sariwangi. Metode yang
digunakan oleh penelitian ini adalah studi deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Data yang diambil
dilakukan dengan cara, Observasi yaitu dengan pengamatan langsung pada obyek yang diteliti.
Responden yang dipilih yaitu agroindustri gula semut Amesna yang ada di desa Sukharja dengan
penentuan informan dilakukan secara purposive. Rencana penggunaan analisis data dalam penelitian ini
yaitu dengan analisis SWOT. Waktu pelaksaan akan dilakukan pada bulan Agustus 2023 yang berlokasi
di Desa Sukaharja Kecamatan Sariwangi Kabupaten Tasikmalaya. hasil yang telah dianalisa mengenai
faktor eksternal, peluang yang perlu diperhatikan pada agroindustri yaitu adanya permintaan pasar dan
perlunya pelanggan tetap, serta ancaman yang dihadapi yakni produk yang serupa dari pesaing yang
lain. Strategi pemasaran yang harus diperhatikan dan diterapkan adalah perluas jangkauan pasar,
pengoptimalan manfaat teknologi, peningkatkan promosi, terjaganya kualitas produk, pemberian
pelatihan kepada karyawan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan tentang agroindustri
gula semut.

Kata Kunci : Analisis SWOT, Gula semut , Strategi pemasaran

ABSTRACT
Palm sugar is a type of sugar made from sap through a crystallization process so that it forms small
granules with a diameter of between 0.8-1.2 mm and is brownish yellow in color. The purpose of this
research is to find out what internal factors, external factors are faced by Palm sugar Craftsmen and
what marketing strategies are appropriate in Sukaharja village, Sariwangi District. The method used
by this research is a descriptive study using a qualitative approach. The data taken was carried out by
means of observation, namely by direct observation of the object under study. The respondents chosen
were the Amesna palm sugar agroindustry in Sukharja village with the determination of informants
carried out purposively. The plan to use data analysis in this research is SWOT analysis. The
implementation time will be in August 2023, located in Sukaharja Village, Sariwangi District,
Tasikmalaya Regency. The results have been analyzed regarding external factors, opportunities that
need to be considered in agro-industry, namely market demand and the need for regular customers, as
well as threats faced, namely similar products from other competitors. Marketing strategies that must
be considered and implemented are expanding market reach, optimizing the benefits of technology,
increasing promotions, maintaining product quality, providing training to employees to improve skills
and knowledge about the palm sugar agroindustry.
Kewords: Marketing strategy, Palm sugar, SWOT analysis

PENDAHULUAN pendapatan petani, penambahan umur
1. Latar belakang duk . kuali hasil
Nilai tambah yang baru pada suatu produk, menjaga kualitas hasil - panen,
prodak terjadi dengan adanya peningkatan daya saing, lapang kerja

pengembangan agroindustri, peningkatan menjadi luas, dan menjaga nutrisi yang
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terkandung dalam komoditas tertentu, dan
hasil akhirnya mengubah bentuk menjadi
lebih menarik bagi konsumen (Dindy,
2015). Hasil penelitian terdahulu (Evalia et
al, 2014) hasil yang didapatkan pada proses
pengolahan aren menjadi gula semut
memberikan nilai tambah yang lumayan
tinggi bagi produsen yakni sampai 51,01%.
Bentuk kemasan mampu menarik daya tarik
apalagi jiga dalam kemasan dilengkapi
dengan informasi izin resmi dari dinas
terkait misalnya PIRT, dan izin BPOM dll.

Fakta dilapangan menunjukan bahwa
keberadaan produsen gula semut di Desa
Sukaharja Kecamatan Sariwangi
Kabupaten Tasikmalaya dilakukan oleh
Rumah Tangga (IRT),

kebutuhan

Industri hasil

produksi hanya mencukupi
cakupan pasar lokal. Mayoritas produsen
gula semut di desa Sukharja kecamatan
Sariwangi kabupaten Tasikmalaya masih
menggunakan alat tradisional dengan
kemasan yang kurang menarik konsumen,
pengemasan belum menunjukan ciri khas
pengrajin Sukaharja, pengrajin juga masih
belum memahami mengenai strategi
pemasaran agroindustri dengan baik.
2. Kerangka Pemikiran

Dalam upaya strategi pengembangan
perlu adanya respon secara terus-menerus
atau adaptif terhadap peluang dan ancaman

terhadap faktor eksternal sehingga kekuatan
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dan kelemahan pada faktor internal yang

dapat mempengaruhi  pengembangan

agroindustri kedepannya mampu

diperbaiki. Dalam penentuan strategi
pengembangan agroindustri gula semut,
perlu dilakukan analisis SWOT dalam
bentuk matriks yang dapat memaksimalkan
kekuatan dan peluang serta meminimalkan
kelemahan dan ancaman yang ada.

Gula semut mempunyai peluang dalam
mengisi kebutuhan gula (bahan pemanis)
yang terjadi pada beberapa waktu terakhir
masih melakukan impor dan peluang yang
timbul selanjutnya adalah untuk menembus
pasar luar negri (ekspor) seperti Singapura,
Jepang, USA dan Jerman

(Mustaufik, 2008). Permintaan terhadap

Hongkong,

gula semut terjadi peningkatan dari waktu
ke waktu. Bertitik tolak dari hal tersebut,
maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Strategi pemasaran Gula
semut di Desa Sukaharja Kecamatan
Sariwangi Kabupaten Tasikmalaya.

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Informan yang ditentukan dalam
penelitian ini menggunakan purposive yaitu
pemilihan Informan yang dipilih dengan
sengaja di Desa Sukaharja Kecamatan
Sariwangi. Analisis SWOT merupakan
metode yang digunakan oleh penelitian kali
ini merujuk pada studi deskriptif melalui

pendekatan kualitatif.
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2. Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan pada penelitian ini
yaitu data primer dan data sekunder. Data
itu sendiri bersumber pada data primer dari
pemilik usaha dan para pegawai yang ada
tempat  tersebut. Wawancara  yaitu
mengumpulkan data dengan melakukan
wawancara atau bertanya langsung pada
Informan dengan menggunakan daftar
pertanyaan  (kuisioner) yang sudah
disiapkan
3. Teknik Penarikan Sampel
yang dipilih

agroindustri gula semut Amesna yang ada

Responden yaitu
di desa Sukharja dalam penentuan informan
ditentukan secara purposive menggunakan
cara  menentukan informan  sudah
ditetapkan dengan pertimbangan secara
sengaja.
4. Rancangan Analisis Data
Penganalisisan data yang diperoleh
dengan analisis lingkungan internal dan
eksternal dengan pendataan analisis SWOT.
Rencana analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan
analisis SWOT. Analisis SWOT yang
terdiri atas Kekuatan (strength), kelemahan
(weakness), peluang (opportunities) dan
ancaman (threats).
5. Analisis SWOT (Penentuan Strategi)
Matriks SWOT menurut Rangkuti

(2013) merupakan sebuah alat yang
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diterapkan untuk menyusun faktor-faktor
strategis perusahaan. Matriks ini mampu
menggambarkan secara jelas bagaimana
yang
perusahaan

peluang dan ancaman eksternal
dihadapi
mampu disesuaikan dengan kekuatan dan

kemudian akan

kelemahan yang yang ada pada perusahaan.

Perolehan  data Internal  kemudian
diklasifikasikan secara kualitatif guna
mengetahui  kekuatan dan kelemahan

perusahaan (IFE), kemudian peluang dan
ancaman yang berasal dari lingkungan
eksternal perusahaan dapat diketahui, perlu
dilakukan analisis lingkungan eksternal
(EFE) dan terakhir dilakukan pembobotan
6. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Waktu pelaksaan akan dilakukan pada
bulan Agustus 2023 yang berlokasi di Desa

Sukaharja Kecamatan Sariwangi
Kabupaten Tasikmalaya
HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Sukaharja Kecamatan
Sariwangi Kabupaten Tasikmalaya

memiliki Luas keseluruhan wilayah Desa
1.729 Ha.

administrasi Desa Sukaharja terdiri dari 5

Sukaharja sebesar Secara
dusun: Dusun Malaganti, Dusun Cilengger,
Dusun Cibatu, Dusun Ciemboh, dan Dusun

Padarame.



Jurnal llmiah Mahasiswa AGROINFO GALUH
Volume 12, Nomor 3, September 2025 : 1341-1349

Penggunaan Lahan di Desa Sukaharja

No Penggunaan Luas Lahan
. Lahan (Ha)

1. Pesawahan 125
2. Ladang/Tegalan 225
3. Pemukiman 43
4.  Pekarangan 3
5. Pengangonan 28
6. Pemakaman 2,2
7.  Kas Desa

a. Kantor Desa 0,1

b. Lapang Sepak 0,7

Bola

c. Kebun 0,2

d. Kebun 0,3
8. Wakap 4,5
9. Kehutanan Milik 1.200
10  Lainnya 97

Sumber : Data Inventarisir Desa Sukaharja 2022
yang
didapatkan para pengrajin Gula semut

Dari  hasil  informasi
mendapatkan bahan baku pada lahan hutan
milik perhutani ini, dan potensi ini perlu
dikembangkan dan dimanfaatkan dengan

maksimal.

Identitas Responden

Usia  Pendidikan Lama Jumlah
(Tahun)
(Orang)

No. Jabatan Jumlah

Bekerja Tanggungan

(Tahun) (Orang)

1. Pemilik 1 40 S1 16 3

2. Bagian 3 25-45 SMA 3-9 2-4

Produksi

3. Pengangkutan 1 38 SMA 9 4

dan Pemasaran

Responden dalam penelitian kali ini
merupakan produsen gula semut dengan
nama Prodak Gula semut AMESNA,
responden merupakan satu orang pemilik,

tiga orang pegawai yang bertigas sebagai
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bagian produksi pembuatan dan satu orang

bagian pengangkutan dan pemasaran.
Jumlah responden berjumlah 5 orang,
berjenis kelamin laki-laki dan semuanya
berasal dari Desa Sukaharja Kecamatan
Sariwangi Kabupaten Tasikmalaya, hasil

wawancara terlampir dalam lampiran 1.

Saluran |

Produsen Pengecer Konsumen

Saluran 11

Pedagang
Besar
(Bandar)

Pengecer Konsumen

Produsen [

Saluran Pemasarz
Tasikmalaya

i Desa Sukaharja Kecamatan Sariwangi Kabupaten

Gambar diatas menunjukkan bahwa pada
saluran 1 perajin menjual gula semut pada
pedagang Pengecer dan menjual langsung

kepada konsumen. Sedangkan pada saluran

2 menjual gula semut pada pihak
pengumpul dan dari pengumpul ke
pedagang  pengecer  kemudian ke

konsumen. Dari tiap saluran pemasaran,
harga yang diterima perajin gula semut
masing-masing berbeda.

- Analisis SWOT
a. Analisis Faktor Internal
Analisis lingkungan internal dilakukan
terhadap faktor-faktor strategis internal
yang terdiri antas kekuatan dan kelemahan
a.  Kekuatan, tersedianya bahan baku,
keterampilan  petani, tersedianya
lahan, tenaga kerja yang dekat dengan
lokasi usaha, hubungan baik dengan

pihak internal
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b. Kelemahan, Sarana dan prasaran
kurang memadai, sumber permodalan
usaha masih kurang, promosi yang
belum efektif.

Kegiatan promosi yang dilakukan
pada bagian pemasaran produk gula semut,
belum bisa dilakukan secara efektif
dikarenakan pada pemasaran masih belum
terjangkap pada seluruh wilayah Kabupaten
Tasikmalaya, walaupun sudah melakukan
di

promosi lewat media online ini dirasa sulit

promosi media sosial. Kelemahan
karena perlunya membangun kepercayaan
konsumen untuk membeli produk. Dalam
mengenalkan ~ produk  gula  semut
agroindutri promosi secara langsung masih
perlu dilakukan kepada konsumen di daerah
yang

dilakukan hanya melalui perantara kenalan

kabupaten Tasikmalaya. Promosi
atau mengejar langsung ke konsumen
seperti pedagang kecil dan besar sedangkan
untuk pemasaran langsung ke konsumen
belum dilakukan secara maksimal, karena
masih  kurangnya pengetahuan dan
informasi pasar yang dibutuhkan dalam

melakukan tindakan promosi prodak.
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Matriks Faktor Strategi Internal

Faktor-faktor Strategilnternal
Bobot Rating Skor
Kekuatan/Strength (S)
1. ketersediaan bahan 0,18 4 0,72
Baku
2. keterampilan petani 0,18 4 0,70
3. ketersediaan lahan 0,16 3 0,48
4. hubungan baik antar
pihak internal 0,07 4 0,25
Sub Total 0,59 17 2,15
Kelemahan/Weaknesses (W)
1. Sarana dan prasaran 0,17 2 0,32
kurang memadai
2. sumber permodalan 0,14 1 0,14
usaha masih kurang
3. promosi yang belum 0,14 1 0,14
Efektif
Sub Total 0,41 3,8 0,76
Total 1,00 20,8 2,91

- Analisis Faktor Eksternal
Pengidentifikasian faktor ekseternal
yaitu faktor-faktor yang berada di luar
perusahaan sehingga sukar dikendalikan
oleh perusahaan dan produsen.
Berkembangnya perusahaan cukup banyak
dipengaruhi  oleh  dampak  keadaan
perkembangan lingkungan, dan perubahan
sifat yang terjadi di lingkungannya.
1. Peluang, Adanya permintaan pasar,
harga gula semut tinggi, perkembangan
sedikit  yang

mempunyai usaha agroindustri gula

teknologi,  masih
semut

2. Ancaman, Bersaing dengan produk
yang serupa pada musim yang tidak

menentu.
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Matriks Faktor Strategi Eksternal
Faktor-faktor StrategiEksternal
Peluang/Opportunities (O)

1. Adanya permintaan pasar

2. Harga gula semut tinggi

3. Perkembangan Teknologi

4. Masih sedikit yang

mempunyai usaha

Bobot [ Rating |  Skor

0,13
0,26
0,15
0,10

0,52
0,52
0,30
0,30

wWwNN A

agroindustri gula semut

Sub Total 0,64 10 1,94
Ancaman/Threats (T)
4.1 Pesaing dengan produk yang 0,20 15 0,30
serupa
4.2 Musim yang tidakmenentu 0,16 2 0,32
Sub Total 0,36 35 0,62

Total 1,00 135 2,56

- Kuadran SWOT, Matriks IE dan
Matriks SWOT
Diketahui posisi perusahaan dapat

tergambarkan dengan diagram kuadran
SWOT. Diagram kuadran SWOT berguna
untuk mencari posisi perusahaan yang di
tunjukkan dengan titik koordinat (X,y),
sehingga mendapatkan alternatif strategi
utama yang mampu diterapkan pada
perkembangan agroindustri gula semut.
Dalam menentukan posisi perusahaan,
dibuatlah perhitungan berlandaskan dengan
selisih dari hasil sub total skor dari matriks
faktor internal dan matriks faktor eksternal,
hasilnya dapat dirangkum sebagai berikut:
Koordinat Analisis Internal

Kekuatan — kelemahan = 2,15 -0,76 = 1,39
Koordiat Analisis Eksternal

Peluang —ancaman = 1,62 — 0,62 = 1,00
Jadi titik koodinatnya (X,y) terletak pada
(1,39, 1,00)
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(0=162)
11, Turn Around I. Agresif
(000 |
(W =0,76)
IV. Defensif 11I Diversi
(T=0,6)

Diagram Kuadram SWOT

Diketahui posisi agroindustri gula
semut Dberada pada kuadran I, ini
menunjukan posisi ini memberikan sebuah
usaha dalam kondisi prima yang kuat dan
berpeluang,  pemberian  rekomendasi
strategi yaitu strategi Agresif, dengan
strategi yang diterapkan melalui strategi
pengembangan (strategi agresif).

Pada hasil analisis matriks IE yang
telanh ditata dan disusun dengan cara
menjumlahkan sub total matriks faktor
internal didapatlah total skor (2,91) dan
matriks faktor eksternal yang didapatkan
adalah skor (2,56) yang menjelaskan bahwa
kemampuan dari internal perusahaan tinggi,
dan eksternal mencapai rata-rata. Matriks
IE dapat dijabarkan dan dijelaskan seperti

pada gambar berikut.

(5=2,15)
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TOTAL SKOR FAKTOR INTERNAL

(2.91)
4,0 Kuat 3,0 Rata-rata 20 Lemah 10
| 1 m
Besar
Pertumbuhan Pertumbuhan Penciutan
melalui integritas melalui (turn
horizontal around)
3,0
ta-rata v v vi
(2,51)
JTAL - ) .
Stabilitas Pertumbuhan Divestasi
\KTOR
TERNAL melalui integritas
horizontal atau
2,0
stabilitas
Vil Vil IX
Pertumbuhan Pertumbuhan Likuidasi
10 melalui
difersifikasi
konsentrik

Gambar 5. Matriks IE

Matriks SWOT

Faktor Internal

Kekuatan (Strength- S) Kelemahan ( Weakness-W)

-

1. Ketersediaan . Saranadan

bahanbaku prasaranakurang

memadai
2. Keterampilan petani
3. Ketersediaan lahan 2. Jumlah tenaga kerja

4. Tenaga kerja masinkurang

dekatdengan

w

. Promosi yang belum

efektif

lokasi

Faktor Eksternal

Peluang (opportunities-O)

1.

Adanya

permintaanpasar
Harga gula semut
tinggi
Perkembanga

nteknologi

Banyaknya kerjasama

dengan petani aren

Masih sedikit yang
mempunyai usaha

agroindustri gula

Strategi (SO)
Pengembangan pasar

(s1,01)

Strategi (WO)

. Mengoptimalkan

pemanfaatan

teknologi(W4, 03).

. Meningkatkan

promosi(W4, 04)
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Kegiatan usaha gula semut ini berada
pada kegiatan dan masa pertumbuhan yang

diharapkan dapat memperluas pasar,
perbaikan  fasilitas  produksi, dan
meningkatkan teknologi melalui

pengembangan faktor internal ataupun

faktor eksternalnya dengan memaluli

pengambilan akuisisi atau joint venture

dengan kegiatan usaha gula semut yang

telah berkembang atau bahkan maju dalam

indutri yang sama (Rangkuti, 2014).
Strategi  pengembangan  industry

pengrajin gula semut ini dalam Analisa

SWOT adalah:

1. Mengembangkan luas pasar

2. Mengoptimalkan penggunaan
teknologi yang ada

3. Promosi ditingkatkan

4. Kualitas produk yang tetap terjaga

5. Pemberian pelatihan pada para

karyawan agar terjadinya peningkatan

kemampuan dan menambah wawasan

usaha yang lebih luas.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  hasil  penelitian i

Agroindustri Gula semut di Desa Sukaharja

Kecamatan Sariwangi Kabupaten

Tasikmalaya, maka dapat disimpulkan
bahwa:
1. Dari hasil yang telah dianalisa

mengenai faktor Internal, didapatkan
kekuatan dan kelemahan. Kekuatan
agroindustri Ketersediaan bahan baku,
kelemahannya adalah Sarana dan
prasarana kurang memadai.
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Melalui hasil yang telah dianalisa
mengenai faktor eksternal, adapun
peluang pada agroindustri adalah

adanya permintaan pasar dan memiliki
pelanggan tetap, serta ancamannya
adalah adanya produk yang serupa.
Strategi penmasaran yang harus
diperhatikan dan diterapkan adalah
Mengembangkan luas pasar,
mengoptimalkan penggunaan
teknologi yang ada, promosi
ditingkatkan, kualitas produk yang
tetap terjaga, pemberian pelatihan pada
para karyawan agar terjadinya
peningkatan kemampuan dan
menambah wawasan usaha yang lebih
luas.

Adapun saran yang dapat diberikan adalah:

1.

Permasalahan yang terjadi pada
agroindustri gula semut aren ini adalah
sulitnya mencari penambahan modal,
sehingga perlunya pemerintah
memberikan program pembiayaan dan
pelatihan kepada tenaga kerja guna
peningkatan produktifitas. Pengrajin
juga diharapkan mampu memanfaatkan
sebuah teknologi yang modern selain
hemat tenaga kerja, dirasa mampu

mengefektifkan biaya produksi
sehingga meningkatnya kapasitas
produksi.

Agroindustri gula semut aren ini
diharapkan mampu mengembangkan
usahanya, dengan melakukan strategi
pengembangan pangsa pasar.
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